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ABSTRAK 

Perdagangan bebas yang sedang berlangsung di dunia saat ini telah 

menjadikan jarak, waktu, dan batas antar negara semakin sempit. Perdagangan antar 

negara pada awalnya dimaksudkan untuk saling mencari keuntungan pada kedua 

belah pihak. Namun ironisnya, kemanfaatan yang didapat seringkali hanya 

dinikmati oleh sebagian pihak saja. Ekonomi Syariah yang lahir berdasarkan asas 

keadilan dituntut untuk memberikan solusi atas permasalahan kesenjangan tersebut. 

Ibnu Khaldun adalah salah satu di antara ilmuwan muslim yang termasyhur dalam 

bidang ekonomi. Di dalam karyanya yang paling fenomenal, Muqaddimah, Ibnu 

Khaldun telah berusaha menjelaskan fenomena perdagangan internasional yang 

terjadi pada zamannya. Penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan konsep 

perdagangan internasional menurut Ibnu Khaldun. Konsep tersebut diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap perdagangan internasional Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berupa penelitian kepustakaan. 

Objek utama penelitian ini adalah kitab Muqaddimah, atau jilid pertama dari kitāb 

Al-‘Ibar wa Diwān Al-Mubtada` wa Al-Khabār fī Ayyam Al-‘Arab wa Al-‘Ajam wa 

Al-Barbar, wa Man Asharruhum min Dzawī Al-sulṭānī Al-Akbār yang ditulis oleh 

Ibnu Khaldun. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi melalui 

pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah Ibnu Khaldun memiliki 

konsep mengenai perdagangan bebas yang masih relevan hingga saat ini. Konsep 

tersebut meliputi penawaran dan permintaan, keseimbangan pasar, serta produksi 

dan distribusi. Pemikiran Ibnu Khaldun dapat digunakan untuk berkontribusi dalam 

perdagangan internasional Indonesia melalui tiga hal. Pertama, peningkatan Indeks 

Kompleksitas Ekonomi Indonesia. Kedua, memperbanyak tenaga kerja terampil. 

Ketiga, mengembangkan ekonomi yang berbasis ilmu pengetahuan. 

Kata kunci : Ibnu Khaldun, Muqaddimah, Perdagangan Internasional, Indonesia.  
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ABSTRACT 

Free trade that occurs nowadays in all over the world has made distance, 

time, and border between countries become narrow. The purpose of trade between 

countries in the beginning is to seek advantage to all participants. But ironically, 

only few of the participants enjoy the advantage of international trade. Syariah 

economics that established on the justice principle is expected to give solution 

about the problem above. Ibnu Khaldun is one of famous moeslim schoolar in 

economics. In his magnum opus, Muqaddimah, Ibnu Khaldun tried to explain the 

phenomenon of international trade that occurs in his era. This research intend to 

find the concept of international trade according to Ibnu Khaldun. The concept 

hopefully could give a contribution to Indonesian international trade. This research 

uses qualitative method in the form of library research. The main object of this 

research is Kitab Muqaddimah, or the first volume of kitāb Al-‘Ibar wa Diwān Al-

Mubtada` wa Al-Khabār fī Ayyam Al-‘Arab wa Al-‘Ajam wa Al-Barbar, wa Man 

Asharruhum min Dzawī Al-sulṭānī Al-Akbār by Ibnu Khaldun. The technique of 

data analysis uses content analysis through descriptive approach. The result of this 

research is Ibnu Khaldun has concepts about international trade that still relevan 

in this era. The concepts are about supply and demand, market balance, and 

production and distribution. Ibnu Khaldun’s thought could contribute in 

Indonesian international trade through three ways. First, the enhancement of 

Economic Complexity Index of Indonesia. Second, the increasement of skilled 

worker. Third, the development of knowledge based economy. 

Keywords: Ibnu Khaldun, Muqaddimah, International Trade, Indonesia. 

 



  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Aktivitas ekonomi yang berawal dari fakta bahwa manusia senantiasa 

berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya berubah di akhir abad ke 20. Arti 

substantif ekonomi tergusur oleh pengertian formal ekonomi. Ekonomi tidak lagi 

dipandang sebagai proses koordinasi mata pencaharian manusia, tapi kini 

dimengerti sebagai logika dan kinerja sistem pasar swatata (self-regulating 

market). Melalui proses ini, ekonomi tidak lagi berurusan dengan kesejahteraan 

bersama, melainkan menjadi mekanika kalkulasi untung-rugi yang dilakukan 

tiap individu dalam sistem pasar bebas (Prastowo, 2014: IX).  

Ironisnya, sistem pasar bebas yang diberlakukan saat ini terbukti tidak 

mampu menyelesaikan persoalan kemiskinan. Sebagaimana diungkapkan 

Thomas Piketty dalam bukunya yang terbit pada Maret 2014, Capital in the 

Twenty-First Century. Buku tersebut merupakan terjemahan dari karya asli 

berbahasa Prancis yang berjudul Le Capital au XXI Siècle terbit tahun 2013. 

Piketty menemukan pola bahwa antara 1914 hingga paruh 1970 dunia ditandai 

dengan surutnya kesenjangan. Namun sejak paruh 1970-an, kesenjangan 

ekonomi kembali naik dan melonjak cepat menuju kesenjangan tajam. Pada 

perpindahan abad XX menuju abad XXI, kesenjangan tersebut semakin jelas 

terlihat meluncur tajam (Prastowo, 2014: VI). 
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Pola tersebut kemudian diungkapkan dengan rumus: r > g. Simbol r (rate 

of return) menunjuk tingkat keuntungan yang diperoleh dari investasi modal, 

sedangkan g (economic growth) menunjukkan keseluruhan pertumbuhan 

ekonomi. Dengan kata lain, tinggi-rendahnya tingkat kesenjangan ditandai 

dengan tinggi-rendahnya tingkat keuntungan akumulasi modal para kapitalis 

dibanding laju pertumbuhan ekonomi. Kemudian r > g mengungkapkan laju laba 

para kapitalis yang tumbuh jauh lebih cepat dan tinggi dibandingkan laju 

pertumbuhan ekonomi (Thomas Piketty, 2014: 24). 

Penjelasan Thomas Piketty di atas selaras dengan pendapat Mudrajad 

Kuncoro dalam publikasi Harian Kompas yang terbit pada 2 Maret 2013. Dalam 

opininya, Mudrajad Kuncoro mengatakan bahwa terdapat dua jenis ketimpangan 

yang menjadi pusat perhatian terhadap studi empirisnya. Kedua jenis 

ketimpangan itu dapat dibaca dibawah ini.  

Pertama, ketimpangan distribusi pendapatan antar golongan pendapatan 

yang diukur dengan indeks gini dan berapa kue (ekonomi) nasional yang 

dinikmati 40 persen golongan pendapatan terendah. Kedua, ketimpangan 

antar daerah penting untuk diteliti karena gravitasi aktivitas ekonomi 

Indonesia masih cenderung terkonsentrasi secara geografis ke Kawasan 

Barat Indonesia (KBI) selama lebih dari lima dasawarsa terakhir (Harian 

Kompas, 2 Maret 2013).  

Lebih lanjut, Mudrajad Kuncoro memberikan analisisnya terkait dua jenis 

ketimpangan tersebut dalam bentuk grafik di bawah ini. Analisisnya merujuk pada 

data BPS di bawah ini: 
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Grafik 1.1 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2016) 

Grafik 1.2 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2016) dan www.indonesia-investments.com 

(2016) 

Ketimpangan yang cenderung meningkat dan bertahan di angka 0,41 sejak 

tahun 2011 ternyata diikuti dengan penurunan pendapatan ekonomi secara 

nasional bagi 40 persen penduduk kelas menengah dari 36,9 persen (2002) 
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menjadi 34,7 persen (2011). Sehingga terdapat indikasi bahwa proses 

pembangunan di Indonesia kurang dinikmati penduduk kelas menengah ke 

bawah. 

Data yang disajikan dalam publikasi audio visual yang dirilis pada 19 

Januari 2017 dengan judul 7 Fakta Ketimpangan Ekonomi Indonesia melalui 

Tempo Politik Channel menginformasikan bahwa Indonesia adalah negara 

paling timpang keempat di dunia. Dalam dua dekade terakhir, kekayaan 10% 

orang terkaya di Indonesia meningkat sebanyak lebih dari 15% sementara 

penghasilan 10% orang termiskin turun lebih dari 15%. Sebanyak 49,3% 

kekayaan nasional di Indonesia hanya dikuasi oleh 1% orang terkaya, dimana 

0,1% masyarakat Indonesia memiliki kekayaan di atas US$ 1 juta dan 84,3% 

masyarakat Indonesia hanya memiiliki kekayaan dibawah US$ 10 ribu. 

Perkembangan perekonomian dunia dan pola hubungan antar negara yang 

secara umum memperlihatkan jarak antar satu negara dengan negara lain yang 

menurun, membuat semakin terbukanya perdagangan antar negara dan 

meningkatnya akses pasar produk ke negara lain. Keterbukaan ekonomi dan 

perdagangan memberikan konsekuensi dua hal secara sekaligus, yaitu tantangan 

dan peluang. Semakin terbukanya perdagangan antar satu negara dengan negara 

lainnya dapat memberikan peluang meningkatnya akses pasar produk dalam 

negeri di pasar internasional sekaligus juga tantangan terhadap daya saing 

industri dalam negeri terhadap produk luar negeri (Kemendag, 2011: 1). 

Secara teoritis, perdagangan bebas dapat memberikan keuntungan secara 

ekonomi karena meningkatnya akses pasar dan surplus ekonomi secara 
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keseluruhan. Sekalipun demikian, pandangan yang menyetujui perdagangan 

bebas ini dihadapkan oleh pandangan kaum proteksionis, dimana seharusnya 

industri dalam negeri dilindungi dari persaingan keras perdagangan dunia. Di 

sini muncullah infant industry argument (argumen industri yang baru berdiri), 

yaitu suatu argumen bahwa industri domestik seharusnya dilindungi negara 

hingga kelak mampu bersaing di pasar internasional (Kemendag, 2011: 22).  

Hasil penelitian yang dilakukan Wahyuni Herawati menyimpulkan bahwa 

hasil pengujian jangka panjang dapat disimpulkan bahwa tingkat keterbukaan 

ekonomi berpengaruh positif dan signifikan pada taraf signifikansi 10% terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini sesuai dengan teori perdagangan internasional 

baik dari Adam Smith maupun David Ricardo yang menganjurkan agar setiap 

negara melakukan perdagangan internasional untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Namun dalam jangka pendek tingkat keterbukaan ekonomi tidak 

signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi karena probabilitas 

perningkatan keterbukaan ekonomi lebih besar daripada 0,05. Hal ini berarti 

variabel tingkat keterbukaan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi hanya 

pada jangka panjang saja (Herawati, 2016: 93). 

Dari paparan di atas, perdagangan bebas di Indonesia cenderung 

memperlihatkan problematikanya terhadap keberlangsungan pembangunan di 

Indonesia. Hal ini sebagaimana telah diperlihatkan pada kedua grafik di atas 

yang menunjukkan bahwa ketimpangan ekonomi menjadi problem serius. 

Perhatian perdagangan bebas di Indonesia dalam hal ini cenderung tidak 

memiliki relevansi dengan upaya meminimalisir tingkat ketimpangan ekonomi 
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tersebut. Rekomendasi perdagangan bebas yang sedari dari awal menjanjikan 

tentang kesejahteraan dan pemerataan pembangunan dihadapkan pada tingkat 

rasio gini yang cukup tinggi, dengan angka 0,41. 

Seiring dengan perkembangan ekonomi Islam yang menawarkan alternatif 

paradigmatik terhadap keseimbangan dan pemerataan kesejahteraan, wacana 

mengenai pemikiran ekonomi Islam menjadi salah satu tema penting yang 

dianggap memiliki relevansi dengan perdagangan bebas. Hal ini mengonfirmasi 

bahwa diskursus tentang ekonomi Islam dalam kenyataannya memiliki khazanah 

kajian. Tidak semata mengandalkan pada dimensi normativitas, melainkan juga 

dalam beberapa hal memberikan kontribusinya terhadap fenomena 

perekonomian global. Dalam hal ini perdagangan bebas yang menjadi fenomena 

global sejak abad 20 tentu mendapat perhatian berdasarkan diskursus pemikian 

ekonomi Islam. 

Diskursus mengenai perdagangan bebas di kalangan sarjana muslim 

sesungguhnya telah lama menjadi perhatian. Sarjana muslim yang pertama kali 

membahas mekanisme pasar secara empirik adalah Abu Yusuf, yang hidup di 

awal abad kedua Hijriyah atau 731 M (Agustianto, 2011). Abu Yusuf 

mengatakan, “Kadang-kadang makanan berlimpah, tetapi tetap mahal, dan 

kadang-kadang makanan sangat sedikit tetapi murah” (Yusuf, 1979: 48). 

Selanjutnya sebagaimana disebutkan Shiddiqy, Al-Ghozali pada 1058 M 

juga membicarakan mekanisme pasar yang mencakup teori harga dan konsep 

supply and demand. Al-Ghazali dalam Ihya ‘Ulūmuddin, membahas dengan 

lebih detail peranan aktivitas perdagangan dan timbulnya pasar yang harganya 
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bergerak sesuai dengan kekuatan penawaran dan permintaan. Menurutnya, pasar 

merupakan bagian dari keteraturan alami (Shiddiqy, 1964: 86). 

Pada periode selanjutnya, Ibnu Taimiyah (1258 M) melakukan kajian yang 

lebih menyeluruh tentang permasalahan mekanisme pasar. Dia menganalisis 

masalah ini dari perspektif ekonomi dan memaparkan secara detail tentang 

kekuatan-kekuatan yang memengaruhi tingkat harga. Ketika masyarakat pada 

masanya beranggapan bahwa kenaikan harga merupakan akibat dari 

ketidakadilan dan tindakan melanggar hukum dari si penjual, atau mengkin 

sebagai akibat manipulasi pasar, Ibnu Taimiyah langsung membantahnya. 

Dengan tegas ia mengatakan bahwa harga ditentukan oleh kekuatan penawaran 

dan permintaan (Agustianto, 2011). 

Selain Abu Yusuf, Ibnu Taimiyah dan Al-Ghazali, sarjana muslim yang 

juga membahas teori harga adalah Ibnu Khaldun. Berbagai kontribusi selama 

berabad-abad mencapai puncaknya pada karya Ibnu Khaldun, Muqaddimah, 

yang secara literal berarti ‘Pendahuluan’, dan merupakan jilid pertama dari tujuh 

jilid buku tentang sejarah, yang diberi nama kitab Al-‘Ibar. Muqaddimah 

mengandung sejumlah besar pembahasan tentang prinsip-prinsip ekonomi, 

sebagian dari pembahasan tersebut merupakan kontribusi asli Ibnu Khaldun 

terhadap pemikiran ekonomi.  

Di dalam Muqaddimah, Ibnu Khaldun menulis secara khusus bab yang 

berjudul, “Harga-harga di Kota”. Menurutnya, bila suatu kota berkembang dan 

populasinya bertambah, maka pengadaan barang-barang kebutuhan pokok 

mendapat prioritas, sehingga penawaran meningkat dan akibatnya harga menjadi 
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turun. Sedangkan untuk barang-barang mewah, permintaannya akan meningkat, 

sejalan dengan perkembangan kota dan berubahnya gaya hidup. Akibatnya, 

harga barang mewah menjadi naik (Khaldun, 2000: 421). 

Ibnu Khaldun mengemukakan bahwa mekanisme penawaran dan 

permintan menentukan harga keseimbangan. Pada sisi permintaan, ia 

memaparkan pengaruh persaingan diantara konsumen untuk mendapatkan 

barang. Sedangkan pada sisi penawaran ia menjelaskan pula pengaruh 

meningkatnya biaya produksi karena pajak dan pungutan-pungutan lain di kota 

tersebut (Agustianto, 2011). 

Dengan semakin berkembangnya pola perdagangan saat ini. Penulis 

memandang bahwa dibutuhkan telaah mengenai perdagangan bebas dari sarjana 

muslim yang memiliki perhatian terhadap perkembangan dan praktik ekonomi. 

Hal ini dipandang sangat diperlukan agar proses pembangunan ekonomi di 

Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan. Sebagaimana dicirikan 

dengan pembangunan yang berkelanjutan dan berdampak pada pemerataan 

kesejahteraan di kalangan masyarakat. Dengan demikian, penelitian yang 

berjudul “Kontribusi Pemikiran Perdagangan Bebas Ibnu Khaldun Dalam Kitab 

Muqaddimah Terhadap Perdagangan Internasional Di Indonesia”, menemukan 

signifikansinya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan di atas pada dasarnya penelitian ini hendak menemukan 

kontribusi penting dari pemikiran perdagangan bebas Ibnu Khaldun dalam kitab 
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Muqaddimah terhadap perdagangan internasional di Indonesia. Pentingnya 

penelitian ini pada gilirannya dibantu beberapa rumusan masalah di bawah ini: 

a. Bagaimana pemikiran dan metodologi Ibnu Khadun dalam kitab 

Muqaddimah tentang perdagangan bebas? 

b. Faktor-faktor apa sajakah yang memengaruhi perdagangan bebas menurut 

Ibnu Khaldun dalam kitab Muqaddimah? 

c. Bagaimana relevansi pemikiran perdagangan bebas Ibnu Khaldun dalam 

kitab Muqaddimah terhadap perdagangan internasional di Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pemikiran dan metodologi Ibnu Khadun dalam kitab 

Muqaddimah tentang perdagangan bebas. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi perdagangan bebas 

menurut Ibnu Khaldun dalam kitab Muqaddimah.  

c. Untuk mengetahui relevansi pemikiran perdagangan bebas Ibnu Khaldun 

dalam kitab Muqaddimah terhadap perdagangan internasional di Indonesia. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menemukan konsep perdagangan 

bebas yang dikemukanan Ibnu Khaldun dalam karyanya Muqaddimah dan 

kontribusinya terhadap perdagangan internasional di Indonesia. Temuan-temuan 

penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi pengembangan keilmuan dalam 

bidang pemikiran ekonomi Islam. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 

para pengambil kebijakan terutama menyoal tentang konsep, paradigma, dan 

praktik perdagangan internasional di  Indonesia.  

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang perdagangan bebas dikalangan para pemikir Islam telah 

dilakukan banyak kalangan. Termasuk dalam hal ini penelitian-penelitian 

mereka yang menempatkan Ibnu Khaldun sebagai objek penelitian. Demikian 

halnya, kitab Muqaddimah sebagai karya master piece-nya menjadi salah satu 

karya yang banyak diminati para sarjana untuk mengungkap pemikiran-

pemikiran konseptual Ibnu Khaldun. Ada beberapa penelitian para sarjana yang 

terkait dengan tema itu sebagaimana dideskripsikan di bawah ini. 

Penelitian Aan Jaelani dengan topik “Keuangan Publik Menurut Al-

Mawardi” pada tahun 2011, memiliki relevansinya dengan penelitian ini. 

Terutama dalam hal perdagangan bebas, penelitian ini menawarkan konsep 

bahwa negara berperan dalam pengelolaan keuangan publik berdasarkan hukum-

hukum yang ditetapkan syariat atau undang-undang dengan berkewajiban 

menciptakan kesejahteraan masyarakat. Penelitian yang dilakulan dengan 

memanfaatkan pendekatan kualitatif deskriptif ini mengungkapkan bahwa 
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pengelolaan keuangan publik bertujuan untuk menciptakan kemakmuran 

masyarakat melalui penyediaan fasilitas dan sarana penunjangnya. 

Pembelanjaan publik menurutnya disesuaikan dengan keberadaan jumlah harta 

pada kas pemerintah, pembelanjaan yang tidak sesuai dengan anggaran akan 

menyebabkan defisit yang merugikan negara.  

Penelitian Aswad yang dipublikasikan dalam Jurnal Al-Fikr Volume 16 

Nomor 2 tahun 2012 dengan topik “Kontribusi Pemikiran Ekonomi Islam Ibnu 

Khaldun Terhadap Pemikiran Ekonomi Modern”. Relevansi penelitian ini 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah berkaitan dengan konsep-

konsep dasar dalam perekonomian modern yang juga dibahas Ibnu Khaldun 

dalam kitab Muqaddimah. Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif 

deskriptif yang menjelaskan bahwa Ibnu Khaldun telah meletakkan konsep 

dalam perekonomian, seperti teori tentang nilai, konsumsi dan produksi, uang, 

pembentukan modal, dll. Pemikiran ekonomi beliau memberikan inspirasi pada 

perkembangan ilmu ekonomi baik di Timur maupun Barat. 

Penelitian Ismail Ahmad dan Razak Mahmud dengan topik “Ibnu 

Khaldun and the International Trade” dalam jurnal Faculty of Business and 

Management, University Teknology MARA (UiTM), Shah Alam Malaysia. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

berkaitan dengan teori perdagangan bebas. Penelitian yang bersifat kualitatif ini 

menjelaskan Ibnu Khaldun telah meletakkan dasar teori perdagangan 

internasional dalam kitab Muqaddimah. Teori beliau didasarkan pada penelitian 

akan aktivitas perdagangan internasional pada abad ke 14 M di Afrika Utara. 
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Disebutkan juga dalam penelitian tersebut bahwa tidak menutup kemungkinan 

teori dasar Ibnu Khladun dapat dikembangkan mengikuti pola perdagangan 

bebas yang bersifat dinamis. 

Penelitian Suhaimi dengan topik “Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang 

Perdagangan, Rasio Keuntungan dan Mekanisme Pengawasan Pasar dalam 

Kitab Al-Muqaddimah” pada tahun 2011, memiliki relevansinya dengan 

penelitian ini. Terutama dalam hal mekanisme pasar untuk mencapai keadilan 

dan keseimbangan harga. Dalam penelitian yang berupa skripsi tersebut 

dijelaskan bahwa kapitalisme dan liberalisme yang bertumpu pada kepuasan 

individu semata mengharuskan adanya intervensi pemerintah pada kegiatan 

ekonomi demi terciptanya keadilan. Regulasi yang baik dalam sistem kerja yang 

produktif diperlukan untuk menciptakan pasar yang normal. 

Penelitian terakhir yaitu “Ekonomi Insani, Kritik Karl Polanyi 

Terhadap Sistem Pasar Bebas” oleh Justinus Prastowo pada tahun 2014. 

Terdapat relevansi dalam tesis yang menggunakan pendekatan kualitatif tersebut 

dengan penelitian penulis, yaitu dalam fokus keadilan ekonomi. Penelitian yang 

berlatar belakang filsafat ilmu ekonomi ini menunjukkan dinamika ekonomi 

tidak lagi koheren dengan dinamika masyarakat. Sehingga sangat penting untuk 

menanam kembali aktivitas ekonomi dalam dinamika sosial saat ini sebagai 

upaya menghadapi krisis ekonomi.  

Dari paparan di atas, penelitian-penelitian terdahulu pada dasarnya 

memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Kesamaannya terletak 

pada topik pembahasan tentang pemikiran Ibnu Khaldun dalam kitab 
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Muqaddimah, seperti harga, pasar, uang dan lain-lain. Perbedaannya dengan 

penelitian ini terletak pada pembahasan yang memfokuskan pada kontribusi 

pemikiran perdagangan bebas Ibnu Khaldun dalam kitab Muqaddimah terhadap 

perdagangan internasional di Indonesia.  

 

E. Skema Pemikiran  

Dari penjabaran penulis di atas, kerangka berpikir dan proses penelitian 

yang akan penulis lakukan dapat disederhakan dalam bentuk bagan sebagai 

berikut: 

Gambar 1.1 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membaca, mengkaji, dan menelaah buku-buku yang ada hubungannya 

dengan masalah yang diteliti. Data kepustakaan tersebut dapat digolongkan 

menjadi 3 sebagai berikut: 

a) Bahan primer, yaitu bahan-bahan yang memiliki hubungan dengan objek 

penelitian. Kitab Muqaddimah karya Ibnu Khaldun dalam hal ini menjadi 

data primer untuk penelitian ini.  

b) Bahan sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan mengenai 

bahan-bahan primer, seperti tafsir, syarah, serta hasil karya dari ilmuwan 

dan peneliti sebelumnya. 

c) Bahan tersier, yakni bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan 

terhadap bahan primer dan sekunder, seperti kamus, ensiklopedia, dan 

seterusnya. 

2. Objek Penelitian 

Objek utama penelitian ini adalah kitab Muqaddimah, atau jilid pertama 

dari kitāb Al-‘Ibar wa Diwān Al-Mubtada` wa Al-Khabār fī Ayyam Al-‘Arab 

wa Al-‘Ajam wa Al-Barbar, wa Man Asharruhum min Dzawī Al-sulṭānī Al-

Akbār yang ditulis oleh Waliyuddin ‘Abdurrahman bin Muhammad Ibnu 

Khaldun Al-Maghribi Al-Hadrami atau lebih dikenal dengan nama Ibnu 
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Khaldun. Penulis mengacu pada cetakan Dār Al-Kitāb ‘Ilmiyah, Beirut 2006 

yang menjadi koleksi perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Pendekatan  

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik. Penelitian ini berupaya 

mendeskripsikan kontribusi pemikiran perdagangan bebas Ibnu Khaldun 

dalam kitab Muqaddimah terhadap perdagangan internasional di Indonesia. 

Di samping itu, penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

pemikiran Ibnu Khaldun tentang pasar bebas dan metodologi pemikirannya 

dalam kitab Muqaddimah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pendekatan pemikiran ekonomi Islam dan politik ekonomi. Pendekatan 

ekonomi Islam digunakan untuk mengetahui pemikiran Ibnu Khladun 

mengenai perdagangan bebas dalam kitab Muqaddimah. Pendekatan politik 

ekonomi digunakan untuk mengetahui kontribusi pemikiran Ibnu Khaldun 

terhadap perdagangan internasional di Indonesia. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data meliputi dokumentasi dan kepustakaan. 

Teknik dokumentasi digunakan dalam proses mencari data yang sesuai 

dengan tema penulisan. Teknik kepustakaan digunakan dalam mencari 

literatur mengenai data dan teori yang mendukung dalam penelitian.  

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi 

(analysis content). Analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari 

isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang. Analisis isi dapat 
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digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi: surat kabar, buku, 

puisi, dan sebagainya (Rakhmat, 2009: 89).  

Dalam penelitian kualitatif, analisis isi ditekankan pada bagaimana 

peneliti melihat keajekan isi komunikasi secara kualitatif. Yaitu bagaimana 

peneliti memaknakan isi komunikasi, membaca simbol-simbol, dan 

memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi (Bungin, 

2008: 156).  

Secara umum analisis isi dapat didefinisikan sebagai suatu teknik 

penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran karakteristik isi 

dan menarik inferensi1 dari isi. Analisis isi ditujukan untuk mengidentifikasi 

secara sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest), dan dilakukan 

secara objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi (Eriyanto, 2013: 15). 

Lebih lanjut, analisis isi melalui pendekatan deskriptif yang akan 

penulis lakukan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan 

secara detail suatu pesan atau teks tertentu, dalam hal ini kitab Muqaddimah 

karya Ibnu Khaldun. Desain analisis ini tidak dimaksudkan untuk menguji 

hubungan di antara variabel. Analisis isi semata untuk deskripsi, 

menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu pesan (Eriyanto, 

2013: 47). 

  

                                                           
1 simpulan; yang disimpulkan (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
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G. Sistematika Pembahasan 

Kajian dalam penulisan skripsi ini secara garis besar terdiri dari lima bab 

pembahasan yang secara keseluruhan saling berkaitan. Berikut ini penjabaran 

dari kelima bab tersebut: 

Bab pertama adalah pendahuluan sebagai pengantar skripsi yang berisi 

latar belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Latar belakang 

masalah menguraikan hal-hal yang mendasari dilakukannya penelitian ini. 

Setelah permasalahan yang perlu dilakukan penelitian diuraikan dalam latar 

belakang, maka disusunlah rumusan masalah. Rumusan masalah berupa 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawabannya. Tujuan 

penelitian berisi mengenai hal-hal yang ingin dicapai dari penelitian ini. 

Kegunaan penelitian berisi tentang manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian 

ini untuk pihak-pihak yang terkait. Selanjutnya yaitu sistematika pembahasan. 

Sistematika pembahasan berisi tentang uraian singkat dari pembahasan tiap bab 

dalam penelitian ini. Dalam bab ini juga diuraikan mengenai metode penelitian 

yang menjelaskan tentang definisi serta penjabaran secara operasional dari 

variabel yang digunakan dalam penelitian. Metode penelitian berisi tentang jenis 

penelitian, sumber data, serta teknik analisis data berupa alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian. 

Bab kedua ialah landasan teori yang membahas tentang teori-teori yang 

relevan berkaitan dengan penelitian, yaitu globalisasi ekonomi, pasar, pasar 

bebas, perdagangan bebas, mekanisme pasar, kesejahteraan ekonomi, serta 

paradigma, konsep dan praktik perdagangan bebas di Indonesia serta keterkaitan 
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antar teori dengan ekonomi Islam. Selain itu, dalam bab ini diuraikan penelitian-

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan serta 

penelitian terdahulu maka disusunlah pengembangan hipotesis. Poin penting 

dari bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman serta kerangka yang menjadi 

landasan dalam melakukan penelitian. 

Bab ketiga yaitu biografi Ibnu Khladun, kitab Muqaddimah, dan 

pemikirannya tentang perdagangan bebas. Dalam penelitian ini penulis berfokus 

pada autobiografi Ibnu Khaldun dalam kitab Muqaddimah-nya dan kemudian 

dilengkapi dari sumber-sumber penunjang. Disamping itu pada bab ini 

mengetengahkan pemikiran-pemikiran Ibnu Khaldun tentang perdagangan 

bebas. 

Bab keempat adalah kontribusi pemikiran perdagangan bebas Ibnu 

Khaldun dalam kitab Muqaddimah terhadap perdagangan internasional di 

Indonesia. Dalam bab ini diketengahkan deskripsi mengenai perdagangan 

internasional di Indonesia, baik dari sisi konsep, kebijakan, maupun praktiknya. 

Pembahasan lebih lanjut bab ini diperkuat dengan kontribusi pemikiran Ibnu 

Khaldun terhadap perdagangan internasional di Indonesia. 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran dan implikasi 

penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini 

melahirkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemikiran Ibnu Khaldun mengenai perdagangan bebas bersifat terbuka 

namun menjunjung asas keadilan. Negara memiliki peranan penting 

sebagai regulator yang menjaga prinsip-prinsip keadilan dipatuhi oleh 

semua pihak. Berbagai regulasi yang dilahirkan Negara pada dasarnya 

menjamin terjadinya transaksi yang berkeadilan. Konsep transaksi ini 

berupaya menghindari kecurangan, ketidakjujuran, diskriminasi, dan 

kerusakan baik di bidang ekonomi, lingkungan, dan tata-nilai 

masyarakat. Secara metodologis, pemikiran-pemikiran Ibnu Khaldun 

tersebut dikemukakan dalam karya magnum opus-

nya˗˗Muqaddimah˗˗menggunakan pendekatan sejarah untuk 

menganalisis bidang ekonomi pada saat itu. 

2. Menurut Ibnu Khaldun, ada tiga faktor yang memiliki pengaruh 

terhadap dinamika perdagangan bebas, yaitu (a) permintaan dan 

penawaran; (b) keseimbangan pasar; dan (c) produksi dan distribusi. 

Ibnu Khaldun berpendapat bahwa perubahan dalam permintaan dan 

penawaran secara langsung turut memengaruhi tingkat harga setiap 

komoditi. Harga sebuah komoditi pada gilirannya akan memengaruhi 
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keseimbangan pasar. Produksi dan distribusi dalam hal ini bekerja 

menyesuaikan keseimbangan pasar tersebut. 

3. Pemikiran Ibnu Khaldun memiliki relevansi pada perdagangan 

internasional di Indonesia melalui tiga hal. Pertama, mendorong 

peningkatan Indeks Kompleksitas Ekonomi (IKE) Indonesia. IKE 

mengukur tingkat keberhasilan sebuah negara berdasarkan produk yang 

dihasilkannya. Kedua, memperbanyak tenaga kerja terampil. Salah satu 

tugas negara yang diamanatkan oleh Undang-Undang dan dikuatkan 

oleh syariat adalah mencetak tenaga kerja terampil. Keterampilan 

tersebut sangat dibutuhkan dalam proses produksi untuk mencapai 

tingkat efisiensi yang maskimal. Ketiga, menciptakan ekonomi yang 

berbasis ilmu pengetahuan. Karena hanya dengan terus memperbaharui 

ilmu pengetahuanlah sebuah negara dapat terus bertahan dan 

berkompetisi dalam era perdagangan bebas. Diharapkan permasalahan 

kesenjangan ekonomi di Indonesia dalam era perdagangan bebas saat 

ini dapat diselesaikan dengan cara menjadikan pemikiran Ibnu Khaldun 

sebagai salah satu landasan dalam pengambilan kebijakan. 

B. Saran 

Dari beberapa kesimpulan di atas, penelitian ini pada akhirnya memiliki 

beberapa saran untuk pengembangan keilmuan dan kebijakan, yaitu: 

1. Secara teoritis, penelitian ini memperlihatkan bahwa diskursus 

mengenai perekonomian dalam khazanah keilmuan Islam telah 

berlangsung sejak lama. Peran para ilmuwan Islam dapat dijadikan 
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alternatif paradigmatik dalam melihat dan menyelesaikan permasalahan 

perekonomian kontemporer dalam skema negara-bangsa (nation-state). 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bagian integral 

pertimbangan kebijakan dalam pengembangan perdagangan 

internasional Indonesia. Rekomendasi terhadap perdagangan 

internasional Indonesia sejatinya menempati fondasi ekonomi berupa 

peningkatan Indeks Kompleksitas Ekonomi (IKE) Indonesia, 

memperbanyak tenaga kerja terampil, serta menciptakan ekonomi yang 

berbasis ilmu pengetahuan. 

3. Penelitian ini dilakukan dengan memfokuskan pada pemikiran Ibnu 

Khaldun dalam bidang perdagangan bebas. Tentu, kajian dengan tema 

serupa dan metodologi yang diperluas sangat memungkinkan untuk 

dilakukan. Berbagai keterbatasan dalam penelitian ini setidaknya dapat 

mengantarkan para pengkaji pemikiran Ibnu Khaldun dan tema tentang 

perdagangan bebas menjadi jauh lebih dinamis dan kontributif bagi 

pengembangan ilmu ekonomi Islam khususnya dan kebijakan ekonomi 

yang lebih progresif.  
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